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ABSTRAK 

 

YELLI KALINDA, NPM : 1505170107. Pengaruh Good Corporate 

Governance terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Skripsi, tahun 2019. 

 

 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Sedangkan rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu Apakah ada pengaruh good corporate 

governance terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia?. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penulisan skripsi ini adalah studi dokumentasi, sedangkan teknik analisis data 

yang digunakan yaitu teknik analisis regresi berganda, uji t dan uji determinasi. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan uji t diketahui 

bahwa Good Corporate Governance memiliki pengaruh yang signifikan dengan 

variabel Return On Assets. Selain itu besar persentase pengaruh variabel Good 

Corporate Governance terhadap Return On Assets pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018  yaitu  

0,055 atau 5,5 % sedangkan sisanya 94,5 % dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. Adapun saran dalam penelitian ini yaitu hendaknya perusahaan dapat 

lebih memaksimalkan peranan Good Corporate Governance yang diproksi 

dengan Dewan Komisaris, Dewan Direksi dan Komite Audit sehingga dapat 

memberikan dampak terhadap memaksimalkan Return On Assets. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah. 

Dewasa ini, dunia usaha semakin dinamis. Perkembangan kemampuan 

perusahaan menjadi suatu hal yang sangat penting agar dapat bertahan di pasar 

global, tidak heran bahwa kini perusahaan berlomba-lomba meningkatkan daya 

saingnya di berbagai bidang. Salah satu upaya perusahaan dalam meningkatkan 

kualitas perusahaan adalah dengan penerapan tata kelola perusahaan yang baik 

(good corporate governance). IICG (The Indonesian Institute For Corporate 

Governance IICG didirikan 2 Juni 2000 atas inisiatif Masyarakat Transparansi 

Indonesia (MTI) dan tokoh masyarakat untuk memasyarakatkan konsep, 

praktik dan manfaat  Good Corporate Governance (GCG) kepada dunia usaha 

khususnya dan masyarakat luas pada umumnya. IICG merupakan salah satu 

peran dari masyarakat sipil untuk mendorong terciptanya dunia usaha 

Indonesia yang terpercaya, etis, dan bermartabat. Sebagai organisasi 

independen dan nirlaba, IICG berkomitmen mendorong praktik GCG atau tata 

kelola perusahaan yang baik di Indonesia dan mendukung serta membantu 

perusahaan-perusahaan dalam menerapkan konsep Tata Kelola (Corporate 

Governance).  

Menurut Tumewu dan Alexander (2011, hal. 2) menyebutkan bahwa 

Corporate Governance merupakan konsep yang diajukan demi  peningkatan 

kinerja perusahaan melalui supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan 

menjamin akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan 



kerangka peraturan. Adanya penerapan prinsip GCG diharapkan dapat 

meningkatkan nilai perusahaan yang dicapai jika perusahaan mampu 

beroperasi dengan memenuhi laba yang ditargetkan. Adapun manfaat dari 

penerapan GCG salah satunya yaitu meningkatkan produktifitas dan efisiensi 

perusahaan yang tentu saja berimbas besar terhadap laba perusahaan yang 

berdampak pada kepercayaan investor. 

Novi Fadhila(2017) menjelaskan bahwa Tata kelola (Corporate 

Governance) adalah salah satu pihak yang mendorong terciptanya tata kelola 

perusahaan yang baik di Indonesia dan perusahaan yang baik, diharapkan dapat 

meningkatkan kinerja dan profitabilitas perusahaan. Kinerja perusahaan yang 

baik, stabil dan cenderung meningkat akan senantiasa disenangi oleh para 

investor. Sedangkan perusahaan yang memiliki kinerja buruk, tidak stabil serta 

profit yang cenderung menurun tidak akan dilirik oleh investor . 

Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 

periode tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu. Umumnya, 

kinerja perusahaan digambarkan melalui kondisi keuangan,sehingga dapat 

diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang 

mencerminkan prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Hal tersebut juga 

berguna sebagai bahan dasar pengambilan keputusan baik bagi pihak internal 

maupun eksternal. Kinerja perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas 

perusahaan. Profitabilitas merupakan rasio keuangan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan seluruh aktivitas 

penjualan perusahaan.Peningkatan profitabilitas perusahaan membutuhkan 



penerapan pengelolaan perusahaan yang baik maka perusahaan perlu 

mengimplementasikan Good Corporate Governance (GCG).  

Menurut FitrianiSaragih(2013), bahwa “Kinerja keuangan perusahaan 

dapat dilihat dari rasio profitabilitas yang salah satunya Return on Assets 

(ROA)”. ROA merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia bagi para 

pemegang saham biasa (earning available for common stockholders atau 

AECS) dengan total aktiva yang dimiliki perusahaan. 

Rasio ROA sebagai salah satu rasio profitabilitas sangat penting 

diketahui untuk dapat menilai besar atau kecilnya kemampuan perusahaan 

menghasilkan laba dengan pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki 

perusahaan. Semakin besar nilai ROA menunjukkan kemampuan perusahaan 

untuk menghasilkan laba dari pengelolaan aktiva sangat baik. Hal inilah yang 

menjadi alasan dalam penelitian ini mengukur kinerja perusahaan dengan 

menggunakan indikator Return on Assets (ROA).  

Menurut Zulia Hanum(2018) bahwa “GCG diharapkan tidak hanya 

fokus memberikan manfaat bagi manajemen dan karyawan perusahaan, 

melainkan juga bagi stakeholders, konsumen, pemasok, pemerintah, dan 

lingkungan masyarakat terkait dengan perusahaan tersebut”. Selain itu, GCG 

juga akan mendorong terbentuknya pola kerja manajemen yang transparan, 

bersih, dan profesional. Pada mulanya, pelaksanaan GCG di Indonesia masih 

bersifat sukarela sehingga tidak ada sanksi yang diberikan apabila perusahaan 

tidak melaksanakan Good Corporate Governance. Namun, di tahun 2012 

GCG wajib diterapkan pada perusahaan BUMN. Untuk perusahaan lain, 

Badan Pengawas Pasar Modal dan Laporan Keuangan (BAPEPAM-LK) hanya 



menyediakan kuesioner penilaian sendiri untuk melihat kualitas tata kelola 

perusahaanya. GCG dapat tercapai apabila perusahaan memenuhi asas-asas 

transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran serta 

kesetaraan. 

Pratama (2013, hal. 102) menyebutkan bahwa dalam asas transparansi, 

perusahaan diwajibkan untuk memperhitungkan kepentingan pemegang saham 

dan pemangku kepentingan lain. Perusahaan yang memiliki akuntabilitas harus 

mempunyai laporan atas kegiatan perusahaan baik yang berhubungan dengan 

pihak internal perusahaan juga dengan masyarakat. Asas responsibilitas juga 

mewajibkan perusahaan harus melakukan tanggung jawabnya sesuai dengan 

peraturan yang berlaku. Peraturan yang dimaksud tidak hanya peraturan 

perusahaan, tetapi juga peraturan perundang-undangan negara dimana 

perusahaan tersebut berada. Asas-asas tersebut diharapkan dapat mendorong 

meningkatnya kinerja perusahaan tersebut. 

Peningkatan kinerja perusahaan mutlak diperlukan sebagai salah satu 

dasar untuk menilai kualitas perusahaan. Menurut Komite Nasional Kebijakan 

Governance (KNKG) prinsip dasar untuk mencapai keberhasilan dalam jangka 

panjang, pelaksanaan GCG perlu dilandasi oleh integritas yang tinggi. Oleh 

karena itu, diperlukan pedoman perilaku yang dapat menjadi acuan bagi organ 

perusahaan dan semua karyawan dalam menerapkan nilai-nilai (values) dan 

etika bisnis sehingga menjadi bagian dari budaya perusahaan. Prinsip-prinsip 

dasar yang harus dimiliki oleh perusahaan dalam penerapan GCG menurut 

Komite Nasional Kebijakan Governance adalah (1) Setiap perusahaan harus 

memiliki nilai-nilai perusahaan yang menggambarkan sikap moral perusahaan 



dalam pelaksanaan usahanya, (2). untuk dapat merealisasikan sikap moral 

dalam pelaksanaan usahanya, perusahaan harus memiliki rumusan etika bisnis 

yang disepakati oleh organ perusahaan dan semua karyawan. Pelaksanaan 

etika bisnis yang berkesinambungan akan membentuk budaya perusahaan 

yang merupakan manifestasi dari nilai-nilai perusahaan dan (3). Nilai-nilai dan 

rumusan etika bisnis perusahaan perlu dituangkan dan dijabarkan lebih lanjut 

dalam pedoman perilaku agar dapat dipahami dan diterapkan. 

Sebagai salah satu pilar dari sistem ekonomi pasar, good corporate 

governance berkaitan erat dengan kepercayaan terhadap perusahaan dan iklim 

persaingan yang sehat dan iklim usaha yang kondusif. Penerapan GCG dapat 

mendorong pertumbuhan dan stabilitas ekonomi yang berkelanjutan. 

Perusahaan berlomba–lomba untuk menjadi perusahaan yang kompetitif 

sehingga dapat meningkatkan kinerjanya. 

Menurut Nugroho (2014, hal. 4) bahwa “GCG merupakan suatu hal 

yang penting untuk mewujudkan peningkatan kinerja perusahaan melalui 

monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen 

terhadap para pemegang saham”. Menurut Setiawan (2012, hal. 94) bahwa 

“Proksi yang digunakan untuk mengukur GCG yaitu dewan direksi, dewan 

komisaris, dan ukuran komite audit. Semakin banyak jumlah pelaksana GCG 

meliputi dewan direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite audit dapat 

mendukung peningkatan rasiokeuangan perusahaan”.Sedangkan menurut 

Syafrida Hani (2012) bahwa “Corporate governance yang diproksikan dengan 

jumlah dewan direktur dan jumlah dewan komisaris”. 



Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

dalamoperasionalnya menerapkan Good Corporate Governance dengan tujuan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Adapun GCG yang 

diterapkan perusahaan berupaya untuk memenuhi asas-asas transparansi, 

akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan kewajaran serta kesetaraan. 

Penerapan GCG di perusahaan juga didukung oleh dewan direksi, dewan 

komisaris, dan ukuran komite audit berupaya mengelola keuangan yang ada di 

perusahaan agar dapat menunjukkan pengelolaan kinerja keuangan yang baik. 

Good corporate governance dapat mengurangi resiko yang mungkin 

akan dilakukan oleh dewan direksi dan komisaris dengan berbagai keputusan 

yang mementingkan kepentingan pribadi. Hubungan antara GCG dengan 

profitabilitas adalah melalui kinerja perusahaan yang semakin baik akan 

mencerminkan kesan yang baik pula terhadap investor.  

Berdasarkan laporan keuangan perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia terjadi fenomena dimana penerapan Good 

Corporate Governanceyang baik belum dapat meningkatkan kinerja keuangan 

khususnya rasio profitabilitas yaitu Return on Assets (ROA).Berdasarkan data 

dapat diketahui dengan jumlah Dewan Dieksi, Dewan Komisaris dan Komite 

Audit yang banyak ternyata belum dapat membantu perusahaan dalam 

meningkatkan perolehan rasio profitabilitas yang tinggi. 

Fenomena ini tidak sesuai Sherly dan Imam (2016, hal. 2) yang 

menyatakan bahwa “Dengan adanya Good Corporate Governance (GCG) 

dalam perusahaan, profitabilitas perusahaan akan meningkat dan citra 

perusahaan akan semakin baik. Hal ini karena perusahaan akan lebih efektif, 



efisien, dan ekonomis dalam mengelola aset dan sumber daya yang dimiliki 

dalam mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memperoleh laba.  

Selanjutnya menurut Kasmir (2012, hal. 85) bahwa “Profitabilitas 

menjadi indikator penting bagi investor dalam menilai kinerja suatu 

perusahaan karena menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

keuntungan dan tingkat pengembalian yang akan diterima oleh investor. 

Profitabilitas menggambarkan apakah suatu entitas usaha memiliki peluang 

atau prospek yang baik di masa mendatang. Semakin tinggi profitabilitas 

badan usaha, maka kemampuan perusahaan dalam mempertahankan 

kelangsungan hidupnya akan semakin terjamin”.Untuk lebih jelasnyaberikut 

ini data rasio profitabilitas dan good corporate governance tahun 2015 sampai 

tahun 2018 pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

Tabel I.1.  

Rasio Profitabilitasdan Good Corporate Governance 

Tahun 2015 – 2018 pada Perusahaan Pertambangan yang  

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

No 
Kode 

Perusahaan 
Tahun 

Good Corporate Governance Return On 

Asset (%) DK DD KA 

1 ADRO 

2015 5 3 4 13,82 

2016 5 3 4 21,39 

2017 5 3 4 7,87 

2018 5 3 4 6,76 

2 ARII 

2015 5 3 6 7,38 

2016 5 3 6 7,72 

2017 5 3 6 (1,35) 

2018 5 3 6 (1,91) 

3 BORN 

2015 8 3 8  (27,43) 

2016 8 3 8 17,07  

2017 8 3 8 5,74  

2018 8 3 8  (0,84) 



4 BSSR 

2015 8 3 7 15,17  

2016 8 3 7 14,90  

2017 8 3 7 39,41  

2018 8 3 7 28,17  

5 BUMI 

2015 5 6 6  (64,39) 

2016 5 6 6 3,88  

2017 5 6 6 6,56  

2018 5 6 6 4,01  

6 KKGI 

2015 6 3 5 5,76  

2016 6 3 5 9,60  

2017 6 3 5 7,78  

2018 6 3 5 1,93  

7 MYOH 

2015 5 7 5 15,36  

2016 5 7 5 14,44  

2017 5 7 5 6,36  

2018 5 7 5 15,10  

8 TOBA 

2015 3 3 3 9,11  

2016 3 3 3 5,58  

2017 3 3 3 8,32  

2018 3 3 3 11,77  

 

Sumber : Laporan Keuangan (www.idx.co.id, 2019). 

 

Dari tabel I.1 menunjukkan bahwaperusahaan pertambangan seperti 

ADRO, ARII, BORN, BSSR, BUMI, KKGI, MYOH dan TOBApada tahun 2015-

2018 mengalami penurunan sedangkan perusahaan sudah menerapkan GCG yang 

diukur dari Dewan Dieksi, Dewan Komisaris dan Komite Audit. Hal ini 

bertentangan dengan teoriHamdani (2016, hal. 127) yang menyatakan bahwa 

“Kinerja keuangan perusahaan ditentukan dari sejauh mana perusahaan serius 

dalam melakukan tata kelola perusahaan yang baik, semakin serius perusahaan 

menerapkan GCG maka kinerja keuangan perusahaan makin meningkat”.  

Perusahaan yang menerapkan GCG kinerjanya memiliki kecenderungan 

meningkat, implementasi corporate governance dengan konsisten dalam jangka 



panjang dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta bermanfaat bagi pemegang 

saham. Keberhasilan penerapan GCG dalam suatu perusahaan sangat didukung 

oleh organ perusahaan, dan struktur kepemilikan. Organ perusahaan dan struktur 

kepemilikan memiliki fungsi memonitoring kinerja dan pengelolaan perusahaan 

oleh manajer dalam mencapai tujuan dan peningkatan kinerja perusahaan. Kinerja 

keuangan lebih dominan dilihatdari kemampuan perusahaan dalam memperoleh 

laba yang dalam hal ini diketahui dari nilai rasio profitabilitas perusahaan.  

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agung dan Nila (2017) 

dengan judul Pengaruh Corporate Governance Terhadap Profitabilitas (Studi 

Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

(2013-2015) yang menyimpulkan bahwaProporsi dewan komisaris independen, 

komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Penelitian terdahulu lainnyayang dilakukan oleh Eric (2015) dengan judul 

Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Leverage Dan Profitabilitas 

Pada Perusahaan Property Dan Real Estate Di Indonesia yang menyimpulkan 

bahwa ada pengaruh good corporate governance terhadap leverage dan 

profitabilitas pada Perusahaan Property Dan Real Estate DiIndonesia. 

Penelitian terdahulu lainnya yang dilakukan oleh Fitria, Friatin dan 

Nurdyastuti (2018) dengan judul Pengaruh Good Corporate Governance 

Terhadap Profitabilitas Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode 2013-2016 yang menyimpulkan bahwa kemampuan variabel 

inependen yaitu komisaris independen, kepemilikan manajerial, kepemilikan 



institusional dan dewan direksi dalam menjelaskan variabel dependen yaitu 

profitabilitas perusahaan (ROA) sebesar 21,8 %. 

Penelitian ini memilih objek penelitian pada perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia disebabkan perusahaan pertambangan 

merupakan perusahaan penggerak ekonomi utama dalam suatu negara, sehingga 

perusahaan pertambangan selalu dituntut dapat menerapkan good corporate 

governance dengan baik serta dituntut untuk dapat meningkatkan kinerja 

keuangannya agar dapat going concern dalam menghadapi ketidakstabilan 

perekonomian di masa mendatang. 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan maka peneliti tertarik untuk 

menelitidengan judul “Pengaruh Good Corporate Governanceterhadap 

Profitabilitas pada Perusahaan Pertambangan yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia”. 

 

B.  Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas penulis mengidentifikasi 

masalah yaitu : 

1. Tingkat profitabilitas yang dilihat dari rasio ROA pada perusahaan 

pertambangan pada tahun 2015-2018 mengalami penurunan sedangkan 

perusahaan sudah menerapkan GCG. 

2. Banyaknya pelaksana GCG dilihat dari jumlah Dewan Komisaris, Dewan 

Direksi dan Komite Audit yang ada tidak diiringi dengan tercapainya 

peningkatan profitabilitas. 

 



C. Batasan dan Rumusan Masalah 

1.  Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini yaitu: 

a. Rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio return on assets 

b. Periode penelitian yaitu dari tahun 2015 sampai tahun 2018. 

2.  Rumusan Masalah 

Dari latar belakang diatas, penulis merumuskan masalah yaitu : 

Apakah ada pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian. 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengetahui dan 

menganalisispengaruh good corporate governanceterhadap profitabilitas 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai 

berikut :  

a. Bagi Peneliti. 

Menambah pengetahuan dan pengalaman penulis dalam hal mendalami 

pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas pada 

perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 



b. Bagi Perusahaan. 

Sebagai bahan masukan bagi pihak perusahaan yang dapat dijadikan 

sebagai dasar dalam memecahkan masalah yang sedang dihadapi 

perusahaan sehingga tujuan perusahaan dapat dicapai secara optimal. 

c. Bagi Peneliti Lainnya. 

Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang meneliti judul yang 

sama. 

  



BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Uraian Teoritis 

1.  Profitabilitas 

a. Pengertian Profitabilitas 

Perusahaan sepatutnya tidak hanya memikirkan bagaimana usaha untuk 

memperbesar laba, tetapi yang penting adalah usaha untuk memperbesar 

profitabilitas.Perusahaan dapat menggunakan rasio profitabilitas untuk 

mengetahui sejauh mana kemampuan manajemen dalam mengelola assetnya 

secara maksimal.Laba yang besar belum tentu merupakan ukuran bahwa 

perusahaan telah dapat bekerja dengan efisien.Efisiensi yang baru dapat 

diketahui dengan membandingkan laba bersih terhadap aktiva tersebut. 

Menurut Warsono (2010, hal. 37) yang menyebutkan bahwa 

“Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

perusahaan. Rasio profitabilitas memperlihatkan pengaruh kombinasi likuiditas, 

aktivitas dan leverage terhadap hasil operasi”. Selain itu Wild dkk, (2010, hal. 

222) menyebutkan bahwa : “Rasio profitabilitas (profitability ratio) terdiri atas 

dua jenis rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan 

penjualan dan rasio yang menunjukkan profitabilitas dalam kaitannya dengan 

investasi. Bersama-sama, rasio-rasio ini akan menunjukkan efektifitas 

operasional keseluruhan perusahaan”. Sedangkan Brealey, dkk (2010, hal. 80) 

menyebutkan : ”Profitabilitas mengukur fokus pada laba perusahaan. Tentu saja, 

perusahaan besar diharapkan menghasilkan lebih banyak laba dari pada 

perusahaan kecil”. 



Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba. Dengan diketahuinya laba 

yang diperoleh tinggi pada suatu perusahaan, maka hal ini menunjukkan bahwa 

perusahaan mampu mengolah keuangan dengan baik sehingga menghasilkan 

laba sesuai yang diinginkan. 

 

b. Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Analisis profitabilitas merupakan bagian utama dalam analisis laporan 

keuangan. Besarnya profitabilitas merupakan faktor yang sangat penting dalam 

operasional perusahaan, bahkan sangat menentukan bagi kemampuan suatu 

perusahaan untukbertahan dan berkembang dalam persaingan usaha yang makin 

kompetitif. Menurut Kasmir (2012, hal. 197-198) ada beberapa tujuan dan 

manfaat rasio profitabilitas yaitu: 

1. Tujuan rasio profitabilitas, untuk: 

a. Mengukur atau menghitung laba yang dihasilkan. 

b. Menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Menilai besarnya laba sesudah pajak dengan modal sendiri. 

d. Mengukur produktivitas perusahaan dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

2. Manfaat rasio profitabilitas, untuk : 

a. Mengetahui besarnya tingkat laba. 

b. Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu. 

c. Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri. 



d. Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang 

digunakan, baik modal pinjaman maupun modal sendiri. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa dengan 

tingginya nilai rasio profitabilitas suatu perusahaan berarti penggunaan dana 

yang dimiliki sangat efisien serta dapat dikelola dengan baik sehingga dapat 

diketahui bahwa efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya juga baik. 

 

c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Tujuan utama perusahaan adalah memaksimalkan laba. Pengertian laba 

secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang direalisasi 

yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan 

dengan pendapatan tersebut. Banyak faktor yang mempengaruhi dalam 

pengukuran laba perusahaan. Laba bukanlah angka unik yang menunggu 

kesempurnaan sistem pengukuran laba secara tepat.  

Menurut Wild dkk (2010, hal. 111) faktor-faktor yang mempengaruhi 

profitabilitasadalah sebagai berikut : 

1) Masalah Estimasi 

2) Metode akuntansi 

3) Insentif pengungkapan 

4) Keragaman pengguna 

Berikut ini penjelasannya: 

 

1). Masalah Estimasi 

Pengukuran laba bergantung pada estimasi atas hasil dimasa depan. Estimasi-

estimasi tersebut memerlukan alokasi pendapatan dan beban pada periode 



sekarang dan masa depan. Walaupun pertimbangan para profesional yang 

terlatih dan berpengalaman mencapai konsensus (variasi menjadi berkurang), 

pengukuran laba tetap memerlukan pilihan-pilihan tertentu. 

2). Metode akuntansi 

Standar akuntansi yang mengatur pengukuran laba merupakan hasil 

pengalaman profesional, agenda badan pengatur, peristiwa bisnis dan 

pengaruh sosial lainnya. Standar mencerminkan keseimbangan antara faktor-

faktor tersebut, termasuk kompromi atas berbagai kepentingan dan 

pandangan pengukuran laba. 

3). Insentif pengungkapan  

Idealnya, penyajian laporan keuangan dan pengukuran laba menanggung 

tekanan kompetisi, keuangan, dan masyarakat. Insentif ini mendorong 

perusahaan untuk memilih ukuran laba “yang dapat diterima” ketimbang laba 

“yang sesuai” berdasarkan lingkungan bisnis.  

4). Keragaman pengguna 

Laporan keuangan bertujuan umum bagi banyak pengguna dengan kebutuhan 

yang beragam. Keragaman pengguna ini mengimplikasikan bahwa analisis 

harus menggunakan laba sebagai ukuran awal profitabilitas, selanjutnya laba 

disesuaikan dengan kepentingan dan tujuan pengguna berdasarkan informasi 

dalam laporan keuangan dan sumber lainnya.  

 

d.  Jenis-jenis Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan laba selama periode tertentu, juga bertujuan untuk 



mengukur tingkat efektivitas manajemen dalam menjalankan operasional 

perusahaannya.  

Menurut Warsono (2010, hal. 37) mengatakan bahwa Rasio profitabilitas 

pengukur seberapa besar kemampuan suatu perusahaan dapat dilakukan dengan 

lima macam rasio, yaitu : 

1) Rasio Marjin Laba Kotor (Gross Profit Marjin) 

Rasio marjin laba kotor merupakan perbandingan antara laba kotor 

(gross profit) dengan penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula 

sebagai berikut : 

Laba Kotor 

 Marjin Laba Kotor = 

 Penjualan 

2) Rasio Marjin Laba Operasi Bersih (Net Operation Profit Marjin) 

Marjin laba operasi bersih merupakan rasio perbandingan antara laba 

operasi bersih (earning before interest and taxes atau EBIT) dengan 

penjualan. Rasio ini dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

     EBIT 

Marjin Laba Operasi Bersih  = 

           Penjualan 

 

3) Rasio Marjin Laba Bersih (Net Profit Marjin) 

Marjin laba bersih merupakan rasio perbandingan antara laba bersih 

setelah pajak (earning after taxesatau EAT) dengan penjualan. Rasio ini 

dapat dihitung dengan formula sebagai berikut : 

 EAT 

Marjin Laba Bersih    =  

   Penjualan 

 



4) Rasio Pengembalian Atas Investasi Aktiva (Return On Assets) 

Rasio pengembalian atas investasi (ROI) merupakan perbandingan 

antara laba tersedia bagi para pemegang saham biasa (earning available for 

common stockholders atau AECS) dengan total aktiva.Rasio ini dapat 

dihitung dengan formula sebagai berikut : 

       EACS 

 Rasio Pengembalian Atas Investasi Aktiva  =  

 Aktiva Total 

5) Rasio Pengembalian Atas Ekuitas (Return On Equity) 

Rasio pengembalian atas ekuitas (ROE) atau disebut juga dengan 

tingkat pengembalian atas para pemegang saham (rate of return on 

stockholders) merupakan perbandingan antara laba tersedia bagi para 

pemegang saham biasa (earning available for common stockholders/AECS) 

dengan ekuitas saham (modal saham biasa). Rasio ini dapat dihitung dengan 

formula : 

  EACS 

  Rasio Pengembalian Atas Ekuitas =           x 100 % 

           Ekuitas Biasa 

Besarnya hasil perhitungan pengembalian atas ekuitas menunjukkan 

seberapa besar kemampuan perusahaan menghasilkan laba yang tersedia bagi 

para pemegang saham biasa dengan modal ekuitas yang dimilikinya.  

 

2.  Konsep Good Corporate Governance 

a. Pengertian Good Corporate Governance 

Dengan tata kelola (Corporate Governance) adalah salah satu pihak yang 

mendorong terciptanya tata kelola perusahaan yang baik di Indonesia. perusahaan 



yang baik, perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja perusahaan serta 

profitabilitas perusahaan. Menurut Nugroho (2014, hal. 78) bahwa “Corporate 

governance merupakan seperangkat peraturan yang mengatur hubungan antara 

pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak kreditor, pemerintah, karyawan 

serta pemegang kepentingan intern dan ekstern lainnya yang berkaitan dengan 

hak-hak dan kewajiban mereka, atau dengan kata lain suatu sistem yang mengatur 

dan mengendalikan arah strategi dan kinerja suatu perusahaan”. 

Selain itu menurut Agung Santoso Putra dan Nila Firdausi Nuzula(2017, 

hal. 104) bahwa “Corporate governance merupakan sebuah sistem yang mengatur 

hubungan antara para stakeholder perusahaan, yang berkaitan dengan hak dan 

kewajiban atau dengan kata lain corporate governance merupakan suatu sistem 

yang mengarahkan dan mengendalikan perusahaan”. Sedangkan menurut 

Nasution dan Setiawan (2017) menyebutkan bahwa “Corporate Governance 

merupakan konsep yang diajukan demi peningkatan kinerja perusahaan melalui 

supervisi atau monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas 

manajemen terhadap stakeholder dengan mendasarkan kerangka peraturan”. 

Berdasarkan pendapat tersebut diketahui bahwa Good Corporate 

Governance merupakan suatu sistem yang mengatur bagaimana organisasi 

dioperasikan dan dijalankan dengan baik karena Good Corporate Governance 

sebagai sarana interaksi yang mengatur antar struktur dan mekanisme yang 

menjamin adanya kontrol, namun tetap mendorong efisiensi dan kinerja 

perusahaan. Sebuah perusahaan akan mengalami peningkatan kinerja jika 

menerapkan Good Corporate Governance. 

 



b.  Indikator Good Corporate Governance 

GCG merupakan suatu hal yang penting untuk mewujudkan peningkatan 

kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja manajemen dan menjamin 

akuntabilitas manajemen terhadap para pemegang saham. Menurut Setiawan 

(2012, hal. 94) Proksi atau indikator yang digunakan untuk mengukur GCG yaitu 

dewan direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite audit.Berikut akan dijelaskan 

indikator Good Corporate Governance. 

1). Ukuran Dewan Direksi 

Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai 

pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Pengangkatan dan pemecatan 

dewan direksi, penentuan besar penghasilannya, serta pembagian tugas dan 

wewenang setiap anggota dewan direksi dilakukan pada saat Rapat Umum 

Pemegang Saham (RUPS). Ukuran dewan direksi dihitung berdasarkan jumlah 

anggota dewan direksi pada suatu perusahaan. 

2). Ukuran Dewan Komisaris 

Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (2008) mendefinisikan 

Dewan komisaris sebagai mekanisme pengendalian internal tertinggi yang 

bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan dan memberi 

masukan kepada direksi serta memastikan bahwa perusahaan melaksanakan 

GCG. Pemahaman mengenai dewan komisaris  juga dapat ditemui dalam 

Undang –Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 tahun 2007 pasal 108 ayat (5) 

yang menyebutkan bahwa bagi perusahaan berbentuk perseroan terbatas, maka 

wajib memiliki paling sedikitnya 2 (dua) anggota Dewan Komisaris. 

Pengawasan yang dilakukan dewan komisaris bertujuan agar pihak manajemen 

dapat bekerja dengan baik. 



Ukuran Dewan Direksi = Jumlah Anggota Dewan Direksi 

3). Ukuran Komite Audit 

Konsep Komite Audit pertama kali diperkenalkan oleh New York Stock 

Exchange (NYSE) pada tahun 1939 (Fulop, 2013). Pada awal tahun 1970- 

anKomisi Sekuritas di Amerika Serikat merekomendasikan perusahaan yang 

listing di bursa efek menyusun komite audit yang terdiri dari non-executive 

directors dan pada tahun 1979 NYSE menentukan persyaratan bahwa semua 

anggota komite audit haruslah dari kalangan independen (Fulop, 2013). Dalam 

keputusan Bapepam nomor Kep-29/PM/2004 disebutkan bahwakomite audit 

terdiri dari sekurang – kurangnya satu komisaris independen yang bertindak 

sebagai ketua komite audit dan sekurang-kurangnya dua orang anggota lain 

yang berasal dari luar emiten atau perusahaan publik (Nugroho, 2014). 

Menurut Vafeas (dalam Nugroho, 2014) menyatakan bahwa rata-rata jumlah 

komite audit yang ideal adalah 3-4 orang. 

Menurut Komite Nasional Kebijakan Governance (2006), Komite Audit 

bertugas membantu Dewan Komisaris untuk memastikan bahwa:  

1) laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku umum, 

2) struktur pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, 

3) pelaksanaan audit internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan 

standar audit yang berlaku, dan 

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

4) tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen; 



Dalam pedoman Good Corporate Governance yang dikeluarkan oleh 

Komite Nasional Kebijakan Corporate Governance (KNKCG), Komite Audit 

memproses calon auditor eksternal termasuk imbalan jasanya untuk disampaikan 

kepada Dewan Komisaris. Jumlah anggota Komite Audit harus disesuaikan 

dengan kompleksitas Perusahaan dengan tetap memperhatikan efektifitas dalam 

pengambilan keputusan. Bagi perusahaan yang sahamnya tercatat di bursa efek, 

perusahaan negara, perusahaan daerah, perusahaan yang menghimpun dan 

mengelola dana masyarakat, perusahaan yang produk atau jasanya digunakan oleh 

masyarakat luas, serta perusahaan yang mempunyai dampak luas terhadap 

kelestarian lingkungan, sekurang-kurangnya harus membentuk Komite Audit. 

Komite audit diketuai oleh komisaris independen dan anggotanya dapat terdiri 

dari Komisaris dan atau pelaku profesi dari luar perusahaan. Salah seorang 

anggota memiliki latar belakang dan kemampuan akuntasi dan atau keuangan. 

c.Asas-asasGood Corporate Governance 

Setiap perusahaan harus memastikan bahwa asas GCG diterapkan pada 

setiap aspek bisnis dan di semua jajaran perusahaan. Asas GCG yaitu transparansi,   

akuntabilitas, responsibilitas, independensi serta kewajaran dan kesetaraan 

diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha (sustainability) perusahaan 

dengan memperhatikan pemangku kepentingan (stakeholders).  

Terdapat lima asas good corporate governance, yaitu: 

1). Transparansi (Transparency) 

Untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis, perusahaan harus 

menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara yang mudah 

diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan. 



2). Akuntabilitas (Accountability) 

Perusahaan harus dapat mempertanggungjawabkan kinerjanya secara 

transparan dan wajar. Untuk itu perusahaan harus dikelola secara benar, 

terukur dan sesuai dengan kepentingan perusahaan dengan tetap 

memperhitungkan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lain. 

3). Responsibilitas (Responsibility) 

Perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-undangan serta 

melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan lingkungan sehingga 

dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka panjang dan mendapat 

pengakuan sebagai good corporate citizen. 

4). Independensi (Independency) 

Untuk melancarkan pelaksanaan asas GCG, perusahaan harus dikelola secara 

independen sehingga masing-masing organ perusahaan tidak saling 

mendominasi dan tidak dapat diintervensi oleh pihak lain. 

5). Kewajaran dan Kesetaraan (Fairness) 

Dalam melaksanakan kegiatannya, perusahaan harus senantiasa 

memperhatikan kepentingan pemegang saham dan pemangku kepentingan 

lainnya berdasarkan asas kewajaran dan kesetaraan. 

d. Struktur Corporate Governance 

Struktur governance, dapat didefinisikan sebagai suatu kerangka dalam 

organisasi untuk menerapkan berbagai prinsip governance sehingga prinsip 

tersebut dapat dibagi, dijalankan serta dikendalikan. Struktur governance diatur 

oleh Undang-undang sebagai dasar legalitas berdirinya sebuah entitas. Salah satu 



model dalam struktur governance adalah model Anglo-Saxon. Struktur 

governance ini terdiri dari RUPS (Rapat Umum Pemegang Saham), Board of 

Directors (perwakilan dari para pemegang saham/pemilik), serta Executive 

managers (pihak manajemen sebagai pelaku aktivitas perusahaan). Model Anglo-

Saxon ini dikenal dengan Single-board system yaitu struktur tata kelola 

perusahaanyang tidak memisahkan keanggotaan dewan komisaris dan dewan 

direksi. Pada sistem ini anggota dewan komisaris juga merangkap anggota 

dewan direksi dan kedua dewan ini disebut sebagai board of directors. 

Pedoman Umum Good Corporate Governance Indonesia merupakan 

acuan bagi perusahaan untuk melaksanakan GCG dalam rangka: 

1) Mendorong tercapainya kesinambungan perusahaan melalui pengelolaan yang 

didasarkan pada asas transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi 

serta kewajaran dan kesetaraan. 

2) Mendorong pemberdayaan fungsi dan kemandirian organisasiperusahaan, 

yaitu Dewan Komisaris, Direksi dan Rapat Umum Pemegang Saham. 

3) Mendorong pemegang saham, anggota Dewan Komisaris dan anggota Direksi 

agar dalam membuat keputusan dan menjalankan tindakannya dilandasi oleh 

nilai moral yang tinggi dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-

undangan. 

4) Mendorong timbulnya kesadaran dan tanggung jawab sosial perusahaan 

terhadap masyarakat dan kelestarian lingkungan terutama di sekitar 

perusahaan. 

5) Mengoptimalkan nilai perusahaan bagi pemegang saham dengan tetap 

memperhatikan pemangku kepentingan lainnya. 



6) Meningkatkan daya saing perusahaan secara nasional maupun internasional, 

sehingga meningkatkan kepercayaan pasar yang dapat mendorong arus 

investasi dan pertumbuhan ekonomi nasional yang berkesinambungan. 

Model corporate governance yang lain adalah Continental Europe.                 

Dalam struktur ini governance terdiri dari RUPS, Dewan Komisaris, Dewan 

Direktur, dan Manajer Eksekutif. Struktur ini sering disebut sebagai Twoboard 

system, yaitu struktur CG yang memisahkan antara keanggotaandewan komisaris 

sebagai pengawas dan dewan direksi sebagai eksekutif perusahaan. 

e. Mekanisme Corporate Governance 

Mekanisme Corporate Governance merupakan suatu sistem yang 

berdasarkan pada aturan main, prosedur danhubungan yang jelas antara para 

pelaku dalam suatu perusahaan ketika menjalankan peran dan tugasnya. Terdapat 

2 mekanisme untuk membantu menyamakan perbedaan kepentingan antara 

pemegang saham dan manajer dalam rangka penerapan GCG, yaitu: (1) 

mekanisme pengendalian internal perusahaan, dan (2) mekanisme pengendalian 

eksternal berdasarkan pasar. 

Struktur memiliki peran penting dalam implementasi mekanisme 

Corporate Governance. Struktur berperan sebagai kerangka dasar tempat 

diletakkannya sistem dalam penyusunan mekanisme Corporate Governance 

perusahaan. Struktur Corporate Governance merupakan kerangka dasar 

manajemen perusahaan dalam pendistribusian hak-hak dan tanggungjawab 

diantara organ-organ perusahaan (dewan komisaris, direksi, dan RUPS /pemegang 

saham). 



Mekanisme pengendalian internal adalah pengendalian perusahaan yang 

dilakukan dengan membuat seperangkat aturan yang mengatur tentang mekanisme 

bagi hasil, baik yang berupa keuntungan, return maupun risiko-risiko yang 

disetujui oleh prinsipal dan agen. Sedangkan Mekanisme pengendalian eksternal 

adalah pengendalian perusahaan yang dilakukan oleh pihak diluar perusahaan 

misalnya pasar. Penelitian ini berfokus pada struktur pengendalian internal 

perusahaan yang terdiri dari dewan komisaris dan dewan direksi. 

3. Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu berkaitan dengan pengaruh good corporate 

governancedalam meningkatkan profitabilitas dapat dilihat pada tabel berikut ini: 

Tabel II.1 

Penelitian Terdahulu 

No  Nama 

Peneliti 
Judul Penelitian 

Variabel 

Penelitian 
Hasil Penelitian Sumber 

1 David 

Tjondro 

R. Wilopo 

(2011) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance (GCG) 

terhadap 

Profitabilitas dan 

kinerja saham 

perusahaan 

perbankan 

Yang tercatat Di 

Bursa Efek Indonesia 

Apakah ada 

pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) terhadap 

profitabilitas dan 

kinerja saham 

perusahaan 

perbankan 

yang tercatat di 

Bursa Efek 

Indonesia 

GCG memiliki 

pengaruh yang 

positif signifikan 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

perbankan 

yang tercatat di 

Bursa Efek 

Indonesia.  

Journal of 

Business 

and 

Banking. 

Volume 1, 

No. 1, May 

2011, pages 

1 – 14 

2 Agung 

Santoso 

Putra dan 

Nila 

Firdausi 

Nuzula 

(2017) 

Pengaruh Corporate 

Governance 

Terhadap 

Profitabilitas (Studi 

Pada Perusahaan 

Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

Periode (2013-2015) 

Apakah ada 

pengaruh 

corporate 

governance 

terhadap 

profitabilitas 

(studi pada 

perusahaan 

perbankan yang 

terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia. 

Proporsi dewan 

komisaris 

independen, 

komite audit, 

kepemilikan 

manajerial, 

kepemilikan 

institusional 

secara simultan 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap ROA. 

Jurnal 

Administrasi 

Bisnis 

(JAB). Vol. 

47 No.1 Juni 

2017 



3 Eric 

Tjandra 

(2015) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Leverage 

Dan Profitabilitas 

Pada 

Perusahaan Property 

Dan Real Estate Di 

Indonesia 

Apakah ada 

pengaruh 

corporate 

governance 

terhadap 

profitabilitas 

perusahaan 

Ada pengaruh 

good corporate 

governance 

terhadap leverage 

dan profitabilitas 

pada 

Perusahaan 

Property Dan 

Real Estate Di 

Indonesia. 

Jurnal Gema 

Aktualita, 

Vol. 4 No. 2, 

Desember 

2015 

4 Beatrick 

Stephani 

Aprinita 

(2016) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance 

Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada 

Perusahaan Sektor 

Consumer Goods 

yang Terdaftar Di 

BURSA EFEK 

INDONESIA Tahun 

2012-2014 

Apakah ada 

pengaruh good 

corporate 

governance 

terhadap kinerja 

keuangan pada 

Perusahaan 

Sektor Consumer 

Goods yang 

Terdaftar Di 

BURSA EFEK 

INDONESIA 

Tahun  2012-

2014 

Ada pengaruh 

good corporate 

governance 

terhadap kinerja 

keuangan pada 

Perusahaan 

Sektor Consumer 

Goods yang 

Terdaftar Di 

BURSA EFEK 

INDONESIA 

Tahun 2012-201 

Jurnal Bisnis 

Dan 

Manajemen/ 

Volume 

52/No.11/ 

November -

2016 : 32-53 

5 Fitria, 

Friatin dan 

Nurdyastuti 

(2018) 

Pengaruh Good 

Corporate 

GovernanceTerhada

pProfitabilitas 

Perusahaan 

Pertambangan yang 

Terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia 

periode 2013-2016 

Apakah ada 

pengaruh Good 

Corporate 

GovernanceTerha

dapProfitabilitas 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia periode 

2013-2016 

Ada pengaruh 

Good Corporate 

GovernanceTerha

dapProfitabilitas 

Perusahaan 

Pertambangan 

yang Terdaftar di 

Bursa Efek 

Indonesia periode 

2013-2016 

Advance 

Vol. 5 No. 1 

Edisi Maret 

2018 

 

 

B.   Kerangka Konseptual 

Kinerja perusahaan adalah nilai yang dihasilkan oleh perusahaan dalam 

periode tertentu dengan mengacu pada suatu standar tertentu. Umumnya, kinerja 

perusahaan digambarkan melalui kondisi keuangan. Sehingga dapat diketahui 

mengenai baik buruknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam suatu periode tertentu. Hal tersebut juga berguna sebagai 



bahan dasar pengambilan keputusan baik bagi pihak internal maupun eksternal. 

Kinerja perusahaan dapat diukur dengan profitabilitas perusahaan. Peningkatan 

profitabilitas perusahaan membutuhkan penerapan pengelolaan perusahaan yang 

baik maka perusahaan perlu mengimplementasikan Good Corporate Governance 

(GCG). GCG telah menjadi isu yang tengah marak akhir-akhir ini. GCG 

merupakan seperangkat peraturan dalam rangka pengendalian perusahaan untuk 

menghasilkan value added bagi para stakeholders. 

Penerapan Good Corporate Governance (GCG) pada saat ini bukan lagi 

sekedar kewajiban, namun telah menjadi kebutuhan bagi setiap perusahaan dan 

organisasi. Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG) saat ini 

sangat diperlukan agar perusahaan dapat bertahan dan tangguh dalam menghadapi 

persaingan yang semakin ketat, serta agar dapat menerapkan etika bisnis secara 

konsisten sehingga dapat mewujudkan iklim usaha yang sehat, efisien, dan 

transparan. 

Hamdani (2016, hal. 127) bahwa “Kinerja keuangan perusahaan ditentukan 

dari sejauh mana perusahaan serius dalam melakukan tata kelola perusahaan yang 

baik, semakin serius perusahaan menerapkan GCG maka kinerja keuangan 

perusahaan makin meningkat”.  

Sementara itu menurut Sherly dan Imam  (2016, hal. 2) menyebutkan bahwa 

“Dengan adanya Good Corporate Governance (GCG) dalam perusahaan, 

profitabilitas perusahaan akan meningkat dan citra perusahaan akan semakin baik. 

Hal ini karena perusahaan akan lebih efektif, efisien, dan ekonomis dalam 

mengelola asset dan sumber daya yang dimiliki dalam mancapai tujuan utama 

perusahaan yaitu memperoleh laba. Proksi yang digunakan untuk mengukur Good 



Corporate Governance (GCG) yaitu ukuran dewan komisaris, ukuran dewan 

direksi, dan ukuran komite audit. Dewan komisaris sebagai pengawas dalam suatu 

perusahaan. Dewan direksi adalah pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai 

pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan. Sedangkan komite audit 

bertugas untuk mengawasi jalannya perusahaan”. 

Hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Beatrick Stephani Aprinita 

(2016) dengan judul Pengaruh Good Corporate Governance Terhadap Kinerja 

Keuangan Pada Perusahaan Sektor Consumer Goods yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia Tahun 2012-2014 yang menyimpulkan bahwa ada pengaruh good 

corporate governance terhadap kinerja keuangan pada Perusahaan Sektor 

Consumer Goods yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Selain itu penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Agung Santoso Putra 

dan Nila Firdausi Nuzula (2017) dengan judul Pengaruh Corporate Governance 

Terhadap Profitabilitas (Studi Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia Periode (2013-2015)yang menyimpulkan bahwaProporsi 

dewan komisaris independen, komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional secara simultan berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Keterkaitan antara pengaruh good corporate governance terhadap 

profitabilitas dapat dilihat pada gambar kerangka konseptual berikut ini.  

 

 

 

 

Gambar II.1 

Kerangka Konseptual 
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C. Hipotesis 

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah “Ada pengaruh good 

corporate governance terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 

  



BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Pendekatan Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut Sugiyono 

(2012, hal. 11) bahwa “Penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh variabel yang diteliti sehingga diperoleh kesimpulan 

yang berlaku secara umum”.  

B. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 

Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini yaitu : 

1. Profitabilitas sebagai variabel terikat (Y). 

Profitabilitas merupakan hasil bersih dari sejumlah kebijakan dan keputusan 

perusahaan. Adapun alat ukur Profitabilitas dihitung dengan rasio Return On 

Asset merupakan rasio perbandingan antara laba tersedia bagi para pemegang 

saham dengan total aktiva perusahaan. Rasio ini dihitung dengan rumus: 

Laba Setelah Pajak   

Return On Asset =   

Total Aktiva 

2. Good Corporate Governancesebagai variabel bebas (X). 

Good Corporate Governancemerupakan seperangkat peraturan yang 

mengatur hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak 

kreditor, pemerintah, karyawan serta pemegang kepentingan intern dan 

ekstern lainnya yang berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka, atau 

dengan kata lain suatu sistem yang mengatur dan mengendalikan arah strategi 



dan kinerja suatu perusahaan. Adapun indikator Good Corporate Governance 

diukur sebagai berikut : 

a. Dewan direksi merupakan pihak dalam suatu entitas perusahaan sebagai 

pelaksana operasi dan kepengurusan perusahaan.Ukuran dewan direksi 

diukur melalui jumlah seluruh anggota dewan direksi pada perusahaan 

yang menjadi objek penelitian. 

Ukuran Dewan Direksi = Jumlah Anggota Dewan Direksi 

b. Dewan komisaris sebagai mekanisme pengendalian internal tertinggi 

yang bertanggung jawab secara kolektif untuk melakukan pengawasan 

dan memberi masukan kepada direksi serta memastikan bahwa 

perusahaan melaksanakan Good Corporate Governance.Rumus untuk 

menghitung ukuran dewan komisaris sebagai berikut: 

Ukuran Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

c. Komite Audit memproses calon auditor eksternal termasuk imbalan 

jasanya untuk disampaikan kepada Dewan Komisaris.Rumus untuk 

menghitung ukuran Ukuran Komite Audit sebagai berikut : 

Ukuran Komite Audit =Jumlah Anggota Komite Audit 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengana tahun penelitian 2015 sampai 

tahun 2018 dengan sumber data laporan keuangan dari situs www.idx.co.id. 

 

http://www.idx.co.id/


2. Waktu Penelitian 

Adapun waktu penelitian direncanakan pada bulan Mei 2019 sampai 

dengan September 2019. Untuk jelasnya dapat dilihat dalam tabel dibawah 

ini: 

Tabel III.1 

Waktu Penelitian 

 

No Jenis Kegiatan 

Tahun   2019 

Mei  Juni  Juli Agustus  September  

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Pengajuan Judul                     

2. Penyusunan Proposal                      

3. Bimbingan Proposal                     

4. Seminar  Proposal                      

5. Penulisan Skripsi                     

6. Bimbingan Skripsi                     

7. Sidang Meja Hijau                     

 

D.  Populasi dan Sampel Penelitian 

1.  Populasi Penelitian 

Sugiyono (2012, hal. 72) menjelaskan bahwa “Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti umtuk mempelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya”.  

Adapun populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan yang 

bergerak dalam bidang pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia periode waktu 2015-2018 yang berjumlah 22 perusahaan. 

2.  Sampel Penelitian 

Erlina dan Sri Mulyani (2017, hal. 74) menjelaskan bahwa ”Sampel 

adalah bagian populasi yang digunakan untuk memperkirakan karakteristik 

populasi”. Adapun teknik pengambilan sampel yang ada pada penelitian ini 



yaitu Purposive Sampling. Menurut Sugiyono (2012, hal. 493)“Purposive 

sampling yaitu salah satu teknik sampling non random sampling dimana 

peneliti menentukan pengambian sampeldengan cara menetapkan ciri-ciri 

khusus yang sesuaidengan tujuan penelitian sehingga diharapkan dapat 

menjawab permasalahan penelitian”. 

Sampel penelitian ini adalah perusahaanpertambangan yang terdaftar 

di BEI yang dipilih dengan menggunakan beberapa kriteria tertentu. 

Adapun kriteria dalam penentuan sampel ini yaitu : 

1. Perusahaan pertambangan tersebut tidak mengalami delisting pada 

tahun 2015-2018 

2. Perusahaan pertambangan yang menerbitkan dan mempublikasikan 

laporan keuangan yang lengkap dan audited selama tahun 2015-2018. 

3. Perusahaan pertambangan yang memperoleh laba selama tahun 2015-

2018. 

Berdasarkan kriteria yang ada pada teknik penentuan sampel 

tersebut, maka sampel yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini adalah 

21sampel perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tahun 2015-2018yang dapat dilihat pada tabel berikut : 

 

  



Tabel III.2.  

Sampel Penelitian 

 

NO KODE NAMA PERUSAHAAN 

1 ADRO PT. Adaro Energy Tbk 

2 ARII PT. Atlas Resources Tbk 

3 ATPK PT. Bara Jaya Internasional Tbk 

4 BORN PT. Borneo Lumbung Energi & Metal Tbk 

5 BSSR PT. Baramulti Suksessarana Tbk 

6 BUMI PT. Bumi Resources Tbk 

7 BYAN PT. Bayan Resources Tbk 

8 DEWA PT. Darma Henwa Tbk 

9 DOID PT. Delta Dunia Makmur Tbk 

10 GEMS PT. Golden Energy Mines Tbk 

11 GTBO PT. Garda Tujuh Buana Tbk 

12 HRUM PT. Harum Energy Tbk 

13 ITMG PT. Indo Tambangraya Megah Tbk 

14 KKGI PT. Resource Alam Indonesia Tbk 

15 MBAP PT. Mitrabara Adiperdana Tbk 

16 MYOH PT. Samindo Resources Tbk 

17 PKPK PT. Perdana Karya Perkasa Tbk 

18 PTBA PT. Bukit Asam Tbk 

19 PTRO PT. Petrosea Tbk 

20 SMMT PT. Golden Eagle Energy Tbk 

21 TOBA PT. Toba Bara Sejahtera Tbk 

Sumber : Data Diolah, 2019. 

 

E.  Teknik Pengumpulan Data  

Adapun teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara studi 

dokumentasi yaitu suatu aktivitas untuk mencari data yang lengkap dan akurat, 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti dengan menggunakan laporan 



keuangan dari perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. 

 

F.  Teknik Analisis Data 

1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif, yaitu metode statistik yang digunakan untuk 

mengumpulkan, meringkas, menyajikan dan mengdeskriptifkan data 

sehingga dapat memberikan informasi yang berguna. Data yang disajikan 

dalam statistika deskriptif biasanya dalam bentuk ukuran pemusatan data 

(mean, median, dan modus), ukuran penyebaran data (standar deviasi dan 

varians), tabel, serta grafik (histogram, pie dan bar) (Muhammad, 2009, 

hal. 4). Adapun variabel yang akan diteliti dengan statistik deskriptif dalam 

penelitian ini adalah pengaruh good corporate governance terhadap 

profitabilitas. 

2. Uji Normalitas Data 

Menurut Ghozali (2009, hal. 147) bahwa Uji Normalitas bertujuan 

untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residual memiliki distribusi normal. Uji normalitas ini memiliki dua cara 

untuk menguji apakah distribusi data normal atau tidak, yaitu melalui 

pendekatan histogram dan pendekatan grafik. Pada pendekatan histogram 

data berdistribusi normal apabila distribusi data tersebut tidak menceng 

kekiri atau menceng kekanan.Pada pendekatan grafik, data berdistribusi 

normal apabila titik mengikuti data disepanjang garis diagonal. 

 



3. Analisis Regresi Sederhana 

Pratisto (2009, hal. 93) menjelaskan analisis regresi linier sederhana 

berkaitan dengan dua variabel saja, satu disebut variabel independen atau 

variabel bebas, biasanya diberi notasi X yaitu Good Corporate Governance, 

sedangkan variabel satunya disebut sebagai variabel dependen atau variabel 

bergantung yang biasa diberi notasi Y yaitu profitabilitas. Regresi linear 

sederhana mengikuti model persamaan di bawah ini : 

 Y = a +bX + e 

Keterangan :  

 X =  Good Corporate Governance. 

 Y = Profitabilitas 

 a = Konstanta 

 b = Koefisien Regresi 

 e = Epsilon atau variabel pengganggu 

Pengujian model regresi sederhana ini digunakan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh positif atau negatif dari variabel bebas (Good 

Corporate Governance) terhadap variabel terikat (Profitabilitas).  

 

4. Pengujian Hipotesis  

Pengujian hipotesis dilakukan untuk menguji variabel bebas (Good 

Corporate Governance) apakah mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat (profitabilitas)menurut Sugiyono (2012, hal. 57) berbentuk 

pengujian : 



H0 : X = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas 

(Good Corporate Governance) terhadap variabel terikat 

(Profitabilitas). 

H1 : X ≠ 0, terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas (Good 

Corporate Governance) terhadap variabel terikat 

(Profitabilitas). 

Selanjutnya dilakukan uji signifikan dengan membandingkan tingkat 

signifikansi (alpha) 5% dengan derajat kebebasan df = (n-k) dari thitung yang 

diperoleh dengan kriteria sebagai berikut : 

Jika thitung > ttabel, dengan sig.  < 0,05 maka H0 ditolak. 

Jika thitung < ttabel, dengan sig.  > 0,05 maka H0 diterima. 

 

5.  Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien Determinasi (R
2
) menunjukkan besarnya presentase 

pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh variabel 

bebas (secara parsial) didalam model regresi terhadap nilai variabel terikat 

dapat diketahui dengan analisis varians. Alat statistik yang dapat digunakan 

adalah Analysis of Variance (ANOVA). Hasil perhitungan R
2 

yaitu diantara nol 

dan satu dengan ketentuan.  

Koefisien Determinasi, untuk melihat besarnya kontribusi pengaruh 

variabel bebas dan variabel terikat dapat dihitung dengan rumus : 

D = r
2  

x  100 %. 

  Keterangan :  

 D =  Koefisien Determinasi. 

 r =  Nilai Hipotesis r 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data 

Pada bagian ini dilakukan analisis data yang bersumber dari laporan 

tahunanperusahaan-perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2015-2018. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui 

dan menganalisis pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.Good 

Corporate Governance dalam penelitian ini menggunakan indikator Proporsi 

Dewan Direksi, Proporsi Dewan Komisaris dan Komite Audit. Adapun variabel 

terikat adalah rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan rasio return on 

assets. 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis 

pengaruh good corporate governance terhadap profitabilitas pada perusahaan 

pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2015-2018. Data 

yang digunakan merupakan data sekunder, berupa laporan tahunan yang dipublish 

oleh perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar di BEI. Periode penelitian 

dipilih dari tahun 2015 hingga 2018.  

Berdasarkan data yang dihimpun dari situs resmi BEI yaitu www.idx.ac.id, 

perusahaan sektor pertambangan yang terdaftar ada sebanyak 22 perusahaan, 

namun ada 1 perusahaan yang memiliki laporan keuangan tidak memenuhikriteria 

penelitian yaitu tidak menyajikan laporan keuangan secara lengkap untuk tahun 



2015 sehingga jumlah perusahaan sektor pertambangan yang digunakan dalam 

penelitian berjumlah 21 perusahaan.  

Data yang diperoleh kemudian dipilih dan disesuaikan dengan kriteria 

yang telah ditetapkan sehingga diperoleh sampel akhir selama empat periode 

sebanyak 21 perusahaan. Metode purposive sampling digunakan untuk 

menentukan sampel dengan kriteria yang telah disebutkan pada bab sebelumnya. 

Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 

berikut ini: 

Tabel IV.1 

Data Dewan Komisaris, Dewan Direksi, Komite Adit dan Return On Assets 

Perusahaan Pertambangan Yang Terdaftar Di Burs Efek Indonesia 

 

No Kode Tahun 
Dewan 

Komisaris 

Dewan 

Direksi 

Komite 

Audit 
ROA 

1 ADRO 

2015 5 3 4 13.82 

2016 5 3 4 21.39 

2017 5 3 4 7.87 

2018 5 3 4 6.76 

2 ARII 

2015 5 3 6 7.38 

2016 5 3 6 7.72 

2017 5 3 6 -1.35 

2018 5 3 6 -1.91 

3 ATPK 

2015 2 1 3 -9.12 

2016 2 1 3 -18.16 

2017 2 1 3 -11.50 

2018 2 1 3 -8.70 

4 BORN 

2015 8 3 8 -27.43 

2016 8 3 8 17.07 

2017 8 3 8 5.74 

2018 8 3 8 -0.84 

5 BSSR 

2015 8 3 7 15.17 

2016 8 3 7 14.90 

2017 8 3 7 39.41 

2018 8 3 7 28.17 

6 BUMI 

2015 5 6 6 -64.39 

2016 5 6 6 3.88 

2017 5 6 6 6.56 

2018 5 6 6 4.01 



7 BYAN 

2015 3 3 4 -8.72 

2016 3 3 4 2.18 

2017 3 3 4 25.64 

2018 3 3 4 37.12 

8 DEWA 

2015 5 3 5 0.12 

2016 5 3 5 0.14 

2017 5 3 5 0.07 

2018 5 3 5 0.22 

9 DOID 

2015 4 2 5 -1.00 

2016 4 2 5 4.20 

2017 4 2 5 4.94 

2018 4 2 5 6.39 

10 GEMS 

2015 6 8 5 0.57 

2016 6 8 5 9.26 

2017 6 8 5 20.34 

2018 6 8 5 14.34 

11 GTBO 

2015 3 8 2 -26.67 

2016 3 8 2 -9.44 

2017 3 8 2 -3.20 

2018 3 8 2 9.15 

12 HRUM 

2015 8 5 8 -4.99 

2016 8 5 8 4.35 

2017 8 5 8 8.71 

2018 8 5 8 6.36 

13 ITMG 

2015 7 3 8 5.36 

2016 7 3 8 10.80 

2017 7 3 8 18.60 

2018 7 3 8 17.94 

14 KKGI 

2015 6 3 5 5.76 

2016 6 3 5 9.60 

2017 6 3 5 7.78 

2018 6 3 5 1.93 

15 MBAP 

2015 4 8 3 31.75 

2016 4 8 3 23.30 

2017 4 8 3 30.17 

2018 4 8 3 25.67 

16 MYOH 

2015 5 7 5 15.36 

2016 5 7 5 14.44 

2017 5 7 5 6.36 

2018 5 7 5 15.10 

17 PKPK 

2015 3 6 2 -35.48 

2016 3 6 2 -8.71 

2017 3 6 2 -3.26 

2018 3 6 2 0.02 

18 BTBA 

2015 3 4 8 12.06 

2016 3 4 8 10.90 

2017 3 4 8 20.68 



2018 3 4 8 21.19 

19 PTRO 

2015 1 1 8 -2.98 

2016 1 1 8 -1.99 

2017 1 1 8 1.76 

2018 1 1 8 3.48 

20 SMMT 

2015 3 3 5 -8.50 

2016 3 3 5 -2.87 

2017 3 3 5 1.48 

2018 3 3 5 5.94 

21 TOBA 

2015 3 3 3 9.11 

2016 3 3 3 5.58 

2017 3 3 3 8.32 

2018 3 3 3 11.77 

Sumber : Data Diolah, 2019. 

 

Proporsi Dewan Komisaris 

Komisaris secara legal bertanggungjawab dalam menetapkan sasaran 

korporat, mengembangkan kebijakan, dan memilih manajemen tingkat atas untuk 

mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditetapkan tersebut. Selain itu, Komisaris 

bertugas untuk menelaah kondisi perusahaan apakah sesuai dengan arah kebijakan 

atau sasaran yang telah ditetapkan. Pengukuran dilakukan dengan menghitung 

jumlah anggota Dewan Komisaris yang ada di perusahaan pertambangan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 sampai tahun 2018. 

 

Proporsi Dewan Direksi  

Dewan Direksi merupakan pihak pemeran utama dalam operasional 

perusahaan serta menjadi penghubung yang menjembatani kepentingan antara 

perseroan dengan pihak eksternal, terutama dalam menjaga persepsi publik atas 

citra perseroan dan pemenuhan tanggung jawab oleh Perseroan. Pengukuran 

dilakukan dengan menghitung jumlah anggota Dewan Direksi yang ada di 



perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 2015 

sampai tahun 2018. 

Komite Audit 

Komite Audit mempunyai fungsi untuk melakukan pengawasan terhadap 

aktivitas perusahaan, sehingga manajemen perusahaan tidak melakukan 

penyelewengan. Jumlah anggota komite audit perusahaan minimal terdiri dari tiga 

orang di mana sekurang-kurangnya satu orang berasal dari anggota komisaris 

independen dan dua orang lainnya berasal dari luar perusahaan publik. 

Pengukuran dilakukan dengan menghitung jumlah anggota komite audit yang ada 

di perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2015 sampai tahun 2018.  

Rasio Return On Assets padaPerusahaan Pertambangan di BEI 

Return on Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara 

keseluruhan di dalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan 

aktiva yang tersedia di dalam perusahaan. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik 

keadaan suatu perusahaan. Return on Assets menunjukkan kemampuan 

perusahaan dalam mengelola investasi perusahaan dalam upaya memperoleh   

laba.  

ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan manghasilkan keuntungan 

pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa yang akan datang. 

Assets atau aktiva yang dimaksud adalah keseluruhan harta perusahaan, yang 

diperoleh dari modal sendiri maupun dari modal asing yang telah diubah 

perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang digunakan untuk kelangsungan 

hidup perusahaan. 



Pengukuran Return On Asset dihitung dengan rasio perbandingan antara 

laba tersedia bagi para pemegang saham dengan total aktiva perusahaan yang ada 

di perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dari tahun 

2015 sampai tahun 2018. 

 

 

2. Analisis Data 

a. Statistik Deskriptif 

Adapun deskriptif data berkaitan dengan pengaruh good corporate 

governance terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia dapat dilihat pada tabel berikut ini : 

Tabel IV.2 

Statistik Deskriptif 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dewan Komisaris 84 1.00 8.00 4.6190 1.97518 

Dewan Direksi 84 1.00 8.00 4.0952 2.17111 

Komite Audit 84 2.00 8.00 5.2381 1.98561 

Return On Assets 84 -64.39 39.41 5.2970 15.12444 

Valid N (listwise) 84     

Sumber: Data Diolah, 2019. 

 

Berdasarkan tabel tersebut dapat diketahui bahwa : 

1) Variabel Dewan Komisaris perusahaan mempunyai rata-rata sebesar 4.6190, 

dan nilai maksimum sebesar 8,00 yaitu pada PT. Baramulti Suksessarana, 

Tbk serta nilai minimum sebesar 1,00yaitu pada PT. Petrosea, Tbk. Dewan 

Komisaris sebagai variabel bebas (X1) merupakan komisaris yang tidak 



mempunyai hubungan bisnis dan kekeluargaan dengan pemegang saham 

pengendali, anggota direksi dan dewan komisaris. 

2) Variabel Dewan Direksi perusahaan mempunyai rata-rata sebesar 4.0952, dan 

nilai maksimum sebesar 8,00 yaitu pada PT. Golden Eenergy Mines Tbk,                   

PT. Garda Tujuh Buana Tbk dan pada PT. Mitrabara Adiperdana TBK serta 

nilai minimum sebesar 1,00yaitu pada PT. Bara Jaya Internasional Tbk dan 

PT. Petrosea Tbk. Dewan Direksi sebagai variabel bebas (X2) merupakan 

direksi yang berasal dari pihak yang mempunyai hubungan bisnis dan 

kekeluargaan dengan pemegang saham pengendali, anggota direksi dan 

dewan komisaris. 

3) Variabel Komite Audit perusahaan mempunyai rata-rata sebesar 5.2381, dan 

nilai maksimum sebesar 8,00 yaitu pada PT. Borneo Lumbung Energi dan 

Metal Tbk, PT. Harum Energy Tbk, PT. Indo Tambangraya Megah Tbk, PT. 

Bukit Asam Tbk dan PT. Petrosea Tbk serta nilai minimum sebesar 2,00yaitu 

pada PT. Garda Tujuh Buana Tbk dan PT. Perdana Karya Perkasa Tbk. 

Dewan Komite Audit variabel bebas (X3) mempunyai fungsi untuk 

melakukan pengawasan terhadap aktivitas perusahaan, sehingga manajemen 

perusahaan tidak terjadi penyelewengan. 

4) Variabel Return On Assetsperusahaan mempunyai rata-rata sebesar 0.0530, 

dan nilai maksimum sebesar 39,41 yaitu pada PT. Baramulti Suksessarana 

Tbk tahun 2017 serta nilai minimum sebesar -64,39 yaitu pada PT. Bumi 

Resources Tbk tahun 2015.Return On Assetsmerupakan rasio yang mengukur 

pengembalian investasi aktiva yang diterima perusahaan dari pengelolaan 

seluruh aktiva yang dimiliki. 



b. Pengujian Normalitas Data 

Regresi yang baik mensyaratkan adanya normalitas pada data penelitian 

atau pada nilai residualnya bukan pada masing-masing variabelnya. Uji normalitas 

model regresi dalam penelitian ini menggunakan analisis grafik dengan melihat 

histogram dan normal probability plot. Apabila ploting data membentuk satu garis 

lurus diagonal maka distribusi data adalah normalberikut adalah hasil uji 

normalitas dengan menggunakan diagram. Berdasarkan perhitungan dengan 

menggunakan program SPSS diperoleh hasil uji normalitas data sebagai berikut: 

Gambar IV.1 

Output SPSS Grafik Histogram 

 

 
 

             Sumber : Data Diolah, 2019 



Dari grafik Histogram di atas diketahui bahwa titik-titik yang dihasilkan 

membentuk suatu pola grafik tertentu, sebaran data membentuk suatu grafik yang 

memiliki titik tertinggi pada garis vertikal nol. Hasil pengujian ini menunjukkan 

bahwa data penelitian sudah normal dan dapat dilanjutkan dengan pengujian 

selanjutnya. 

Gambar IV.2 

Output SPSS Normal P-Plot 

 
 

Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Pada gambar IV.2 Normal P-Plot menunjukkan bahwa distribusi data 

cenderung mendekati garis distribusi normal, distribusi data tersebut tidak 

menceng ke kiri atau menceng ke kanan, berarti data tersebut mempunyai pola 

seperti distribusi normal, artinya data tersebut sudah layak untuk dijadikan bahan 

dalam penelitian. 



c.Pengujian Regresi Berganda 

Untuk mengetahui keterkaitan pengaruh Dewan Komisaris (X1), Dewan 

Direksi (X2) dan Komite Audit (X3) terhadap Return On Assets (Y) digunakan 

regresi berganda yang hasil perhitungan dengan menggunakan alat bantu program 

SPSS dapat diketahui seperti tabel berikut ini : 

Tabel IV.3 

Hasil Output Regresi Berganda 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.069 .067  -1.037 .303 

Dewan 

Komisaris 
.012 .010 .151 1.132 .261 

Dewan Direksi .007 .009 .097 .786 .434 

Komite Audit .008 .011 .103 .735 .464 

a. Dependent Variable: Retun On Assets 

 

Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Adapun persamaan regresi berganda di bawah ini: 

Y  =  -0,069+(0.012X1+  0.007X2+  0.008X3)+ e 

Y  =  -0,069+ 0,027 X  + e 

1. Persamaaan regresi tersebut menunjukkan bahwa apabila variabel Good 

Corporate Governance yang terdiri dari Dewan Komisaris, Dewan Komisaris 

dan Komite Audit tidak ada, maka nilai dari Return On Assets sebesar -0,069.  

2. Persamaan regresi ini juga menunjukkan bahwa nilai variabel Good 

Corporate Governance yang terdiri dari Dewan Komisaris, Dewan Komisaris 



dan Komite Audit (X) sebesar 0.027, artinya apabila Good Corporate 

Governance (X) meningkat 1 satuan akan menurunkan Return On Assets (Y) 

sebesar 0.012 satuan (1.2%).  

 

c. Pengujian Hipotesis (Uji t) 

Selanjutnya untuk mengetahui ada tidaknya pengaruhGood Corporate 

Governance yang terdiri dari Dewan Komisaris, Dewan Komisarisdan Komite 

Auditdigunakan uji hipotesis secara satu persatu atau uji parsial,yang hasil 

perhitungan dengan menggunakan alat bantu program SPSS dapat diketahui 

seperti tabel berikut ini : 

Tabel IV.4 

Hasil Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -.069 .067  -1.037 .303 

Dewan 

Komisaris 
.012 .010 .151 1.132 .261 

Dewan Direksi .007 .009 .097 .786 .434 

Komite Audit .008 .011 .103 .735 .464 

a. Dependent Variable: Retun On Assets 

 

Sumber : Data Diolah, 2019 

 

Selanjutnya Tabel IV.4 diketahui nilai thitung variabel Good Corporate 

Governance sebesar 2,653 yang terdiri dari Dewan Komisaris sebesar1,132, 

Dewan Komisaris sebesar 0,786 dan Komite Audit sebesar 0,735. Harga thitung 

tersebut selanjutnya dibandingkan ttabel dengan jumlah n = 84 berdasarkan tingkat 



kesalahan  0,05 dan dk = n – 2 diperoleh ttabel sebesar 1.66365. Dari hasil yang 

disajikan tersebut diketahui bahwa 2,653 >1.66365 maka H0 ditolak dan Ha 

diterima, maka variabel Good Corporate Governance memiliki pengaruh yang 

signifikan dengan variabel Return On Assets. 

 

e. Pengujian Koefisien Determinasi 

Untuk mengetahui kebenaran hipotesis adanya pengaruh Good Corporate 

Governance (X) yang terdiri dari Dewan Komisaris, Dewan Komisaris dan 

Komite Audit terhadap Return On Assets (Y) pada Perusahaan Pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 yang hasil perhitungan 

dengan menggunakan alat bantu program SPSS dapat diketahui seperti tabel 

berikut ini : 

Tabel IV.5 

Hasil Output Determinasi 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .235a .055 .020 .14976 .055 1.564 3 80 .205 1.556 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Dewan Direksi, Dewan Komisaris   

b. Dependent Variable: Return On Assets     

Sumber : Data Diolah, 2019 

Untuk mengetahui seberapa besar persentase hubungan variabel Good 

Corporate Governance (X) yang terdiri dari Dewan Komisaris, Dewan Komisaris 

dan Komite Audit terhadap Return On Assets (Y) digunakan uji determinasi. 

Berdasarkan Tabel IV.5 diketahui bahwa besarnya pengaruh Good Coorporate 

Governance (X) terhadap Return On Assets (Y) pada Perusahaan Pertambangan 



yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018 sebesar 0,055 atau 5,5 % 

sedangkan sisanya 94,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 

 

B.  Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang ada maka dapat diketahui hasil 

penelitian secara keseluruhan berkaitan dengan pengaruh good corporate 

governance terhadap profitabilitas pada perusahaan pertambangan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia yaitu bahwa berdasarkan uji t diketahui bahwa 

nilaithitungvariabel Good Corporate Governance sebesar 2,653 yang terdiri dari 

Dewan Komisaris sebesar1,132, Dewan Komisaris sebesar 0,786 dan Komite 

Audit sebesar 0,735. Harga thitung tersebut selanjutnya dibandingkan ttabel dengan 

jumlah n = 84 berdasarkan tingkat kesalahan  0,05 dan dk = n – 2 diperoleh ttabel 

sebesar 1.66365. Dari hasil yang disajikan tersebut diketahui bahwa 2,653 

>1.66365 maka H0 ditolak dan Ha diterima, maka variabel Good Corporate 

Governance memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel Return On 

Assets.  

Selain itu, berdasarkan uji Determinasi diketahui besar persentase 

hubungan variabel Good Corporate Governance (X) yang terdiri dari Dewan 

Komisaris, Dewan Komisaris dan Komite Audit terhadap Return On Assets (Y) 

digunakan uji determinasi. Berdasarkan Tabel IV.10 diketahui bahwa besarnya 

pengaruh Good Coorporate Governance (X) terhadap Return On Assets (Y) pada 

Perusahaan Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2018 sebesar 0,055 atau 5,5 % sedangkan sisanya 94,5% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diteliti. 



Hal ini sesuai dengan teori yang dinyatakan oleh Nugroho (2014, hal. 4) 

bahwa “GCG merupakan suatu hal yang penting untuk mewujudkan peningkatan 

kinerja perusahaan melalui monitoring kinerja manajemen dan menjamin 

akuntabilitas manajemen terhadap para pemegang saham”.  Selanjutnya menurut 

Setiawan (2012, hal. 94) bahwa “Proksi yang digunakan untuk mengukur GCG 

yaitu dewan direksi, dewan komisaris, dan ukuran komite audit. Semakin banyak 

jumlah pelaksana GCG meliputi dewan direksi, dewan komisaris, dan ukuran 

komite audit dapat mendukung peningkatan rasio keuangan perusahaan”. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sudah sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Syafrida Hani (2012) yang menyimpulkan bahwa Corporate 

governance yang diproksikan dengan jumlah dewan direkturberpengaruh 

signifikan terhadap rasio profitabilitas perusahaan, sedangkan jumlah dewan 

komisaris dinyatakan juga berpengaruh terhadap rasio profitabilitas perusahaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Novi Fadhila (2017) juga menyimpulkan bahwa 

secara keseluruhan Corporate governance yang diproksikan dengan jumlah 

Dewan Komisaris jumlah Dewan Direktur dan jumlah Komite Audit berpengaruh 

signifikan terhadap rasio profitabilitas perusahaan. 

 



BAB  V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Setelah menganalisis data dan mendapatkan hasil penelitian serta diuraikan 

dalam pembahasan ini adalah sebagai berikut : 

1. Berdasarkan hasil penelitian dengan uji t diketahui bahwa Good Corporate 

Governance memiliki pengaruh yang signifikan dengan variabel Return On 

Assets. 

2. Berdasarkan uji determinasi diketahui besar persentase pengaruh variabel 

Good Corporate Governance terhadap Return On Assets pada Perusahaan 

Pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-2018  yaitu 

0,055 atau 5,5 % sedangkan sisanya 94,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang 

tidak diteliti. 

 

B.  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan dalam penelitian ini, maka dapat 

dikemukakan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Hendaknya perusahaan dapat lebih memaksimalkan peranan Dewan 

Komisaris, Dewan Direksi dan Komite Audit sehingga dapat memberikan 

dampak terhadap memaksimalkan Return On Assets. 

2. Mengingat masih ada faktor selain Good Corporate Governance yang 

mempengaruhi Return On Assets untuk tahun penelitian yaitu dari tahun 2015 



sampai tahun 2018, maka perlu kiranya dilakukan penelitian lanjutan terhadap 

faktor lainnya yang diduga dapat mempengaruhi Return On Assets. 

3. Hendaknya bagi peneliti selanjutnya yang meneliti topik yang sama untuk 

jenis perusahaan yang berbeda yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia agar 

dapat lebih memperbanyak variabel penelitian dan jumlah perusahaanyang 

lebih banyak serta tahun penelitian yang berbeda sehingga dapat diketahui 

lebih jelas variabel yang lebih dominan dalam mempengaruhi Return On 

Assets. 
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Descriptives 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Dewan Komisaris 84 1.00 8.00 4.6190 1.97518 

Dewan Direksi 84 1.00 8.00 4.0952 2.17111 

Komite Audit 84 2.00 8.00 5.2381 1.98561 

Return On Assets 84 -.64 .39 .0530 .15128 

Valid N (listwise) 84     

 

NPar Tests 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Dewan 

Komisaris 

Dewan 

Direksi 

Komite 

Audit 

Return On 

Assets 

N 84 84 84 84 

Normal Parameters
a
 Mean 4.6190 4.0952 5.2381 .0530 

Std. Deviation 1.97518 2.17111 1.98561 .15128 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .175 .312 .167 .130 

Positive .175 .312 .167 .079 

Negative -.111 -.164 -.156 -.130 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.602 2.860 1.528 1.192 

Asymp. Sig. (2-tailed) .012 .000 .019 .116 

a. Test distribution is Normal.     

 

 

Descriptive Statistics 

 Mean Std. Deviation N 

Return On Assets .0530 .15128 84 

Dewan Komisaris 4.6190 1.97518 84 

Dewan Direksi 4.0952 2.17111 84 

Komite Audit 5.2381 1.98561 84 

 

 



Correlations 

  Return On 

Assets 

Dewan 

Komisaris Dewan Direksi Komite Audit 

Pearson Correlation Return On Assets 1.000 .214 .083 .145 

Dewan Komisaris .214 1.000 .132 .490 

Dewan Direksi .083 .132 1.000 -.330 

Komite Audit .145 .490 -.330 1.000 

Sig. (1-tailed) Return On Assets . .025 .227 .094 

Dewan Komisaris .025 . .115 .000 

Dewan Direksi .227 .115 . .001 

Komite Audit .094 .000 .001 . 

N Return On Assets 84 84 84 84 

Dewan Komisaris 84 84 84 84 

Dewan Direksi 84 84 84 84 

Komite Audit 84 84 84 84 

 

 

Model Summary
b
 

Model R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Change Statistics 

Durbin-

Watson 

R Square 

Change 

F 

Change df1 df2 

Sig. F 

Change 

1 .235
a
 .055 .020 .14976 .055 1.564 3 80 .205 1.556 

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Dewan Direksi, Dewan Komisaris  

b. Dependent Variable: Return On Assets  

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression .105 3 .035 1.564 .205
a
 

Residual 1.794 80 .022   

Total 1.899 83    

a. Predictors: (Constant), Komite Audit, Dewan Direksi, Dewan Komisaris  

b. Dependent Variable: Return On Assets    



 
Coefficients

a
 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

95% Confidence 
Interval for B Correlations 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta 

Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 

1 (Constant) 
-.069 .067 

 -
1.037 

.303 -.202 .064 
     

Dewan 
Komisaris 

.012 .010 .151 1.132 .261 -.009 .032 .214 .126 .123 .663 1.509 

Dewan 
Direksi 

.007 .009 .097 .786 .434 -.010 .024 .083 .088 .085 .778 1.286 

Komite 
Audit 

.008 .011 .103 .735 .464 -.013 .029 .145 .082 .080 .601 1.663 

a. Dependent Variable: Return On Assets        

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value -.0158 .1199 .0530 .03561 84 

Std. Predicted Value -1.932 1.879 .000 1.000 84 

Standard Error of Predicted 

Value 
.019 .055 .032 .008 84 

Adjusted Predicted Value -.0103 .1299 .0530 .03577 84 

Residual -.72025 .35386 .00000 .14703 84 

Std. Residual -4.809 2.363 .000 .982 84 

Stud. Residual -4.881 2.393 .000 1.004 84 

Deleted Residual -.74194 .36286 .00004 .15388 84 

Stud. Deleted Residual -5.789 2.468 -.011 1.072 84 

Mahal. Distance .333 10.258 2.964 2.236 84 

Cook's Distance .000 .179 .012 .026 84 

Centered Leverage Value .004 .124 .036 .027 84 

a. Dependent Variable: Return On Assets    
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